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Abstrak

KKN-Tematik (Kuliah Kerja Nyata) merupakan wujud pengabdian mahasiswa kepada masyarakat
sebagai bagian dari tridharma perguruan tinggi. Program ini bertujuan mendukung pembangunan desa dan
memberikan mahasiswa peluang untuk mempraktikkan ilmu yang telah mereka pelajari secara langsung. Tujuan
program ini adalah untuk mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam menyelaraskan sistem pengelolaan
keuangan desa agar menjadi lebih efektif. Pendekatan studi kasus digunakan untuk menganalisis proses
implementasi dan mengumpulkan data tentang upaya integrasi tersebut. Beberapa permasalahan yang dihadapi
oleh Desa Baskara Bakti seperti kompatibilitas data, keterbatasan kapasitas teknis, dan kesenjangan informasi
antara SISKEUDES dan PDAM. Kegiatan pengbdian ini menggarisbawahi pentingnya penguatan koordinasi
kelembagaan, peningkatan dukungan teknis, dan pengembangan format data standar untuk memfasilitasi integrasi
yang lancar dalam SISKEUDES. Dengan mengatasi tantangan tersebut, desa dapat mengoptimalkan praktik
pengelolaan keuangan dan meningkatkan penyediaan layanan publik.

Kata Kunci: Akuntansi, Keuangan, KKN-Tematik, PDAM, SISKEUDES.
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1. LATAR BELAKANG

Pembangunan desa adalah upaya untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat desa guna
mencapai kesejahteraan. Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun
2016 tentang Desa, tujuan dari pembangunan desa meliputi peningkatan kesejahteraan
masyarakat, perbaikan kualitas hidup, serta pengentasan kemiskinan. Hal ini dilakukan melalui
pemenuhan kebutuhan dasar, pembangunan infrastruktur desa, pengembangan potensi
ekonomi lokal, serta pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan secara berkelanjutan
(Boekoesoe & Maksum, 2022). Dalam upaya mempercepat pembangunan desa, pemerintah
membutuhkan kontribusi perguruan tinggi melalui program KKN Tematik membangun desa
(Karsiningsih et al., 2024). Sinergi antara pemerintah dan perguruan tinggi diharapkan dapat
menjadi solusi dalam menghadapi berbagai tantangan yang dihadapi oleh desa. Oleh karena
itu, keterlibatan akademisi memiliki peran krusial dalam mewujudkan tujuan tersebut.

Pengelolaan keuangan desa semakin kompleks seiring dengan meningkatnya jumlah
dana desa yang diterima (Ningsih & Anggraeni, 2023). Dengan turunnya Dana Desa ini, maka
diperlukan perencanaan, pengelolaan, pelaporan dan pengawasan yang baik agar tujuan
pemberian Dana Desa efektif dan efisien (Yustrianthe et al., 2022). Menanggapi hal tersebut
pemerintah memberikan sebuah aplikasi bernama SISKEUDES yang dapat membantu
pemerintah desa dalam mengoperasikan keuangan desa. Menurut Taufik & Sihono (2024)
SISKEUDES merupakan aplikasi yang dirancang untuk mendukung pemerintah desa dalam
pengelolaan keuangan secara lebih efisien, sekaligus meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas dalam pelaporan keuangan mereka. Aplikasi SISKEUDES diharapakan dapat
mempermudah aparatur pemerintah desa dalam mengelola sistem keuangan desa dari tahap
perencanaan awal hingga tahap pelaporan pertanggungjawaban (Wardoyo et al., 2021).

Pencatatan keuangan desa tidak hanya bergerak seputar dana desa saja hamun juga
pencatatan atas aset lainnya seperti melakukan pembukuan laporan PDAM desa. Pembukuan
merupakan proses mencatat transaksi pemasukan dan pengeluaran yang timbul sebagai hasil
dari kegiatan bisnis yang dijalankan (Suryawirawan et al., 2021). Kebutuhan air bersih
masyarakat Desa Baskara Bakti masih bergantung pada satu sumber PDAM tiap dusun,
menurut Onibala & Ali (2024) Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) merupakan salah satu
Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) yang berada di bawah kepemilikan pemerintah daerah.
PDAM memiliki tanggung jawab dalam mengembangkan serta mengelola sistem penyediaan
air bersih guna memberikan layanan dengan biaya yang lebih terjangkau. Oleh sebab itu,
diperlukan pencatatan pembayaran PDAM dari pelanggan atau masyarakat Desa Baskara Bakti

dalam sebuah pembukuan akuntansi yang terorganisir. Selain hal itu, perlu kiranya
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dipersiapkan kebutuhan sumber daya manusia yang kompeten, trampil dan cekatan untuk
mengelola penggunaan dana dan pembukuan tersebut.

Namun, pada kondisi dilapangan ditemui beberapa kendala terkait implementasi
siskeudes dan penerapan pembukuan yang ada di desa. Hal ini didasari dengan keadaan seperti
belum optimalnya penggunaan aplikasi SISKEUDES dan ketergantungan pemakaian excel
dari pelaporan-pelaporan sebelumnya, kemudian tidak adanya pembukuan atau pencatatan
yang terorganisir dalam mencatat pemabayaran PDAM masyarakat desa dari tiap dusun sejak
tahun 2018. Berangkat dari permasalahan tersebut maka pengabdian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi potensi SISKEUDES dan PDAM dalam meningkatkan tata kelola keuangan

desa serta memberikan kontribusi bagi peningkatan pelayanan publik di Desa Baskara Bakti.

2. METODE PENELITIAN

Kegiatan KKN-T di Desa Baskara Bakti dilaksanakan selama 4 bulan. Tahapan
kegiatan ini menggunakan metode partisipasi aktif yang merujuk pada keterlibatan langsung
masyarakat dalam seluruh tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga
evaluasi program. Melalui pendekatan ini, masyarakat tidak hanya menjadi objek, tetapi juga
berperan sebagai subjek yang menentukan arah dan keberhasilan program. Partisipasi aktif
mencakup diskusi kelompok, musyawarah desa, kerja bakti, dan pelatihan-pelatihan yang
melibatkan masyarakat secara langsung. Tujuannya adalah untuk meningkatkan rasa memiliki,
memperkuat kapasitas lokal, dan memastikan keberlanjutan hasil program pengabdian.

Dalam penerapannya, metode ini mendorong kolaborasi erat antara pelaksana kegiatan
(seperti dosen, mahasiswa, atau lembaga) dan masyarakat lokal. Tahap pelaksanaan dimulai
dengan pengumpulan data untuk pencatatan SISKEUDES dan PDAM, kemudian disusun
kedalam sebuah pembukuan yang teratur dan disimpan oleh staff desa yang mengelola
keuangan. Partisipasi aktif tidak hanya membangun kemandirian, tetapi juga memperkuat

kohesi sosial di antara anggota, staff desa dan masyarakat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES)

Hasil kegiatan selama masa pengimplementasian SISKEUDES mengenai proses

perencanaan dan penganggaran keuangan di kantor Desa Baskara Bakti, adalah sebagai
berikut:

35

1)

2)

Login SISKEUDES

Cara masuk atau login Siskeudes 2024 tidak jauh berbeda dengan cara login pada
aplikasi Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) yang ada pada tahun-tahun sebelumnya
(Silfia & Mustoffa, 2024). Cara login inipun juga berlaku sama pada aplikasi Sisekudes
online. Intinya, Kita perlu tahu dulu apa username dan password yang akan digunakan
untuk dapat login ke aplikasi tersebut. Selebihnya, kita mengetahui alamat link url (jika
Siskeudes online) untuk dapat mengakses, dan juga letak file exe (jika Siskeudes
offline) yang tersimpan pada komputer atau laptop kita. Selanjutnya, semua langkah
untuk dapat login ke aplikasi Siskeudes, baik tahun 2024 awal untuk menentukan

keberhasilan,baik itu didalam Pembangunan atau sebelumnya itu sama.

SISKEUDES

SISTEM KEUANGAN DESA

AUTHENTIKASIUSER

User D

Gambar 1. Tampilan Login SISKEUDES

Perencanaan dan penganggaran SISKEUDES

Tanpa adanya perencanaan, sudah bisa dipastikan semua pekerjaan atau seluruh
bentuk kegiatan yang kita jalankan akan sulit untuk mencapai target yang kita tentukan
(Helmi & Ariana, 2022). Oleh sebab itu, sedianya dari sekarang anda mulai merubah
pola lama ke pola baru didalam merencanakan suatu pembinaan penyelenggaraan
pemerintah desa atau didalam pemberdayaan masyarakat desa. Hal ini sebenarnya
sudah dipermudah dengan adanya aplikasi sistem tata kelola desa ini. Menurut Dewi
(2020) penganggaran merupakan proses kedua setelah anda melakukan input

perencanaan, menu penganggaran biasa kita gunakan untuk melakukan entri data dalam
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rangka menyusun APBDes. Kemudian tahap penginputan data dilakukan secara

berurutan sesuai menu yang tersedia dalam Siskeudes.

i Data Umum dan Penganggaran

DATA PENDAPATAN DESA

i Tombah| %8 yoan | %4 tepus | g Bt | o simpan| B ceit | g Tutup |

Gambar 2. Tampilan Input Anggaran SISKEUDES

3) Proses pendampingan SISKEUDES

Kegiatan pendampingan Sistem Keuangan Desa dan profil desa dilaksanakan
selama 3 bulan di desa Baskara Bakti Kecamatan Namang Kabupaten Bangka Tengah.
Tim pendampingan Siskeudes di Desa Baskara Bakti Kecamatan Namang melibatkan
mahasiswa berjumlah 4 orang mahasiswa. Mahasiswa membantu pemerintah desa
dalam penyusunan profil desa dan pendampingan Sistem Keuangan Desa. Namun
demikian, mahasiswa belum diberi kesempatan terlibat langsung mengakses data
keuangan desa. Bendahara desa tidak bisa memberi datanya dengan alasan belum
lengkap sehingga belum bias diunggah ke website/sistem. Bendahara desa yang
nantinya mengunggah sendiri data tersebut.

Gambar 3. Proses Pendampingan
SISKEUDES
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Proses pendampingan siskeudes dan profil desa penting dimiliki sebagaimana
diatur dalam Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 12 Tahun 2007 tentang pedoman
penyusunan dan pendayagunaan data profil desa dan kelurahan. Desa merupakan suatu
komunitas hukum dengan batas wilayah tertentu yang memiliki kewenangan untuk
mengelola serta mengatur kepentingan warga setempat, sesuai dengan asal-usul dan
adat istiadat yang diakui serta dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Menurut Kospa & Haidir (2024) Profil desa dan kelurahan
mencakup data dasar keluarga, potensi yang dimiliki desa dan kelurahan, serta tingkat
perkembangannya.

Pembuatan profil desa adalah proses mengidentifikasi dan menggali potensi yang
dimiliki desa untuk dikembangkan melalui berbagai program pemberdayaan. Profil
desa memiliki peran penting dalam mendukung pembangunan, karena berfungsi
sebagai data dasar yang diperlukan dalam perencanaan pembangunan desa (Aprilia,
2023). Profil desa berfungsi sebagai acuan dalam merancang pembangunan desa, baik
dalam bentuk infrastruktur maupun program peningkatan kapasitas masyarakat desa.
Dengan adanya data yang tersusun dalam profil desa, perencanaan pembangunan dapat
dilakukan lebih mudah, sehingga program yang dirancang diharapkan menjadi lebih

efektif dan tepat sasaran (Trimurni et al., 2023).

Pembukuan PDAM

Dalam sejarahnya, PDAM Baskara Bakti didirikan pada tahun 2018. PDAM Baskara
Bakti sebagai perusahaan yang telah setia melayani kebutuhan air bersih kepada masyarakat
Desa Baskara Bakti selama 6 tahun ini. PDAM memiliki visi untuk “menjadi perusahaan
unggulan dalam pelayanan air minum bagi masyarakat”. Sejalan dengan visi tersebut,
perusahaan telah menetapkan peraturan kepegawaian yang disusun oleh direksi. Salah satu
aspek yang diatur dalam peraturan tersebut adalah ketenagakerjaan, yang diperbarui setiap
tahun (Martianti & Iriyadi, 2020). Menurut Ramdhan (2023) dalam bukunya yang berjudul
perencanaan dan pengembangan sumber daya manusia, peraturan kepegawaian menganut
bottom up (dari pegawai bawah), dalam artian suatu aturan kepegawaian tidak selalu up to date

yang mana ada perubahan-perubahan dimana sesuai dengan zaman.
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- i

Gambar 4. Pencatatan Buku PDAM Desa

Pembukuan PDAM dilakukan dengan mengumpulkan data pelanggan masyarakat Desa
Baskara Bakti dari tiga dusun yang ada, kemudian disusun dalam satu pembukuan terperinci
melalui aplikasi Microsoft Excel dalam periode bulan dan tahun serta untuk kepentingan Desa
maupun Dusun. Penerapan Akuntansi pertanggungjawaban dalam menilai efisiensi dan
efektivitas pada PDAM Desa Baskara Bakti dimaksudkan untuk menjadikan pelayanan yang
diberikan dapat memperlihatkan nilai transparansi transaksi pada pembukuan dan
meningkatkan nilai lebih kepada pelanggan atau masyarakat Desa Baskara Bakti yang
menggunakan layanan PDAM. Adanya tanggapan yang positif dapat menciptakan kesadaran
seseorang dalam menilai suatu pelayanan, maka nantinya dapat menjadi salah satu pendekatan
yaang penting untuk diimplementasikan di suatu institusi termasuk dalam cakupan desa
(Onibala & Ali, 2024).

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN-T) yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa pengimplementasian aplikasi SISKEUDES diawali dengan pengenalan
aplikasi dan pendaftaran profil desa melalui laman login. Fitur yang digunakan untuk
menunjang pekerjaan staf desa adalah fitur penginputan data perencanaan dan penganggaran
dana desa. Dalam proses ini, mahasiswa melakukan pendampingan selama kurang lebih tiga
bulan oleh empat mahasiswa program studi akuntansi. Selain itu, kegiatan pembukuan dan
pencatatan daftar pelanggan PDAM desa dilakukan dengan mengumpulkan data dari tiap dusun
yang kemudian diolah menjadi laporan terstruktur menggunakan Microsoft Excel.

Dari kesimpulan tersebut, terdapat beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi
bahan evaluasi. Pertama, Pemerintah Desa Baskara Bakti diharapkan dapat lebih fokus dalam

meningkatkan keahlian sumber daya manusia atau staf desa dalam penerapan aplikasi
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SISKEUDES serta pengelolaan pembukuan PDAM. Kedua, perlu dilakukan pemantauan dan
evaluasi secara berkala dalam implementasi aplikasi SISKEUDES dan pencatatan PDAM guna
menghindari keterlambatan pelaporan serta meminimalisasi kemungkinan kesalahan dalam

proses administrasi dan pencatatan.
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